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	Prinsip kebebasan beragama sebagai sebuah prinsip yang dianut hampir oleh semua negara di dunia, selalu berada dalam ruang
multi interpretasi. Hal ini  merupakan konsekuensi logis dari diskursus relativisme HAM, sebagai respon atas konsepsi HAM
universal. Indonesia yang berdasarkan Pancasila, dalam penelitian ini, akan diidentifikasi arah kebijakan hukumnya mengenai
prinsip kebebasan beragama, melalui interpretasi Sila Ketuhanan Yang Maha Esa dengan pendekatan original intents interpretation.
Selain itu, juga akan diuji konsistensi materi muatan mengenai hak asasi kebebasan beragama dalam Undang-Undang Dasar 1945
terhadap prinsip kebebasan beragama berdasarkan Sila Ketuhanan Yang Maha Esa.
Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan prinsip kebebasan beragama yang sesuai dengan sila Ketuhanan Yang Maha Esa, dilihat
dari maksud para pendiri negara.  Selain itu, juga untuk melihat konsistensi materi muatan hak asasi kebebasan beragama dalam
UUD 1945 terhadap esensi dari Sila Ketuhanan Yang Maha Esa.
Penelitian ini merupakan penelitian hukum normatif, dengan menggunakan pendekatan penelitian statute approach, historical
approach, philosophical approach, serta sosiological approach. Sumber penelitian hukumnya terdiri dari bahan hukum primer yang
meliputi aturan perundang-undangan, perjanjian internasional, risalah sidang BPUPKI, risalah sidang amandemen UUD 1945, serta
bahan hukum sekunder dan tersier yang meliputi buku-buku ilmu hukum dan disiplin keilmuan lainnya.   
Penelitian ini menunjukkan bahwa prinsip kebebasan beragama di Indonesia didasari oleh religious consciousness Bangsa
Indonesia, dengan pandangan dunia yang seimbang antara teosentris dan humansentris. Maka prinsip kebebasan beragama di
Indonesia, tidak memberi legitimasi terhadap pelaksanaan hak asasi kebebasan beragama pada tataran forum eksternum bagi
penganut paham yang mengingkari eksistensi Tuhan. Penelitian ini juga membuktikan bahwa materi muatan hak asasi kebebasan
beragama dalam UUD 1945, sesuai dengan prinsip kebebasan beragama yang dijiwai oleh Sila Ketuhanan Yang Maha Esa.
Diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi kerangka acuan bagi perumus kebijakan hukum, dalam melakukan refleksi filosofis
(kembali) terhadap sejumlah materi muatan atau aturan perundang-undangan di bawah UUD 1945 mengenai hak asasi kebebasan
beragama. Yaitu dalam rangka menguji keselarasannya dengan prinsip kebebasan beragama berdasarkan Sila Ketuhanan Yang
Maha Esa.  
